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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders has became the most work-related injuries in the world. Besides, musculoskeletal
Disorders is dangerous enough because it could raise chronic pain and decreased someone’s life quality.
Musculoskeletal disorders caused by many of factors there are individual characters and physical work-load. This
research aim to determine the correlation between workers characters (age, gender, body mass index, work period)
and physical work-load to musculoskeletal disorders among to PT So Good Food Unit-UHT packing workers. This
type of research used analytical obervational designed with cross sectional. The parameter observed was
Musculosceletal Disorders measured with Nordic Body Map Questionaire. The respondents of this research were the
packing workers in PT So Good Food Unit-UHT Boyolali with the number 96 out of 117 workers. The sampling
technique used Simple Random Sampling. Based on Pearson test showed there was correlation between age and
musculoskeletal disorders (p value = 0.000), there was correation between body mass index with musculoskeletal
disorders (p value = 0.001), and there was correlation between physical work-load and musculoskeletal disorders (P
value = 0.000). The Eta correlation shown that there was correlation between gender and musculoskeletal disorders
(p value = 0.005). From this research, it can be concluded that there are significant correlation between worker’s
characteristics and physical work-load to musculoskeletal disorders. Researchers suggest that the further researches
are needed to research the others factors related to Musculoskeletal Disorders excluded this research.

Keywords: Worker’s Characteristics, Physical Work-Load, Musculoskeletal Disorders.

PENDAHULUAN pekerjaan dengan penderita keluhan muskuloskeletal

Keluhan muskuloskeletal merupakan salah satu tertinggi adalah berasal dari pekerja buruh dengan
penyakit akibat kerja yang dinilai cukup berbahaya total penderita sebanyak 13.166 orang (9.78%) ©®.
dan banyak diderita oleh penduduk di dunia. Penyakit Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh
ini dapat menimbulkan nyeri kronis yang dapat terhadap keluhan muskuloskeletal diantaranya faktor
menyebabkan penurunan kesehatan dan kualitas hidup pekerjaan, faktor individu, faktor lingkungan dan
seseorang sehingga berisiko tinggi menyebabkan faktor psikososial dan organisasi®. Faktor individu
pensiun dini, menurunkan tingkat kesejahteraan dan atau karakteristik individu dapat berpengaruh terhadap
mengurangi daya partisipasi dalam masyarakat @@, tingkat keluhan muskuloskeletal karena setiap

Menurut data World Health Organization individu memiliki bentuk dan ukuran tubuh yang
(WHO) pada tahun 2022, diperkirakan sebanyak 1,71 berbeda, sehingga respon seseorang terhadap suatu
miliar orang di dunia mengalami penyakit ini. Selain pekerjaan juga berbeda. Faktor individu atau
itu, keluhan muskuloskeletal menjadi penyakit akibat karakteristik individu yang mempengaruhi keluhan
kerja dengan biaya kompensasi tertinggi, yaitu 40% muskuloskeletal diantaranya adalah usia, jenis
dari total kompensasi®. Prevalensi keluhan kelamin, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga,
muskuloskeletal di Indonesia tidak diketahui secara kekuatan fisik, indeks massa tubuh, dan masa kerja.
pasti. Tetapi berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar Beban kerja fisik dapat berpengaruh terhadap
pada tahun 2018, diketahui total penderita keluhan keluhan muskuloskeletal dimana otot akan menerima
muskuloskeletal dengan usia >15 tahun berdasarkan beban internal karena terjadi pembebanan mekanik.
diagnosis dokter adalah sebanyak 713.784 orang Pembebanan tersebut apabila dilakukan secara terus
(7,3%)“. menerus akan menimbulkan kelelahan. Dalam jangka

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi yang panjang, kelelahan tersebut akan menimbulkan
menyumbang kasus keluhan muskuloskeletal tertinggi keluhan muskuloskeletal®).

yaitu sebanyak 96.794 orang penderita dan salah satu
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PT So Good Food Unit-UHT merupakan salah
satu perusahaan industri pengolahan susu yang terletak
di Boyolali dimana salah satu kegiatan utamanya
adalah pekerjaan pengepakan (packing). Pekerjaan
pengepakan (packing) di PT So Good Food Unit-UHT
Boyolali masih menggunakan tenaga manual (manual
handling). Pekerjaan ini dilakukan dengan berdiri
statis selama jam kerja 7 jam per hari dengan jumlah
hari kerja yaitu 6 hari per minggu. Target kerja yang
ditetapkan tidak tentu tergantung permintaan dari
manajemen. Sehingga ketika target kerja meningkat,
maka tenaga yang dikerahkan juga meningkat diiringi
dengan peningkatan beban kerja fisik dan peningkatan
risiko keluhan muskuloskeletal. PT So Good Food
Unit-UHT juga tidak menetapkan persyaratan khusus
yang terkait dengan jenis kelamin pekerja maupun
proporsi tubuh pekerja sehingga karakteristik fisik
pekerja packing di PT So Good Food Unit-UHT cukup
bervariatif.

Survey awal yang dilakukan peneliti dari 10
orang pekerja, didapatkan 4 orang pekerja mengalami
keluhan muskuloskeletal risiko tinggi, 2 orang
mengalami keluhan muskuloskeletal risiko sedang dan
4 orang lainnya mengalami keluhan muskuloskeletal
risiko rendah. Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis hubungan karakteristik pekerja (usia,
jenis kelamin, indeks massa tubuh, masa kerja) dan
beban kerja fisik dengan keluhan muskuloskeletal
untuk mengetahui apakah karakteristik yang dimiliki
oleh pekerja dan beban kerja fisik yang ditanggung
berpengaruh terhadap keluhan muskuloskeletal pada
pekerja packing di PT So Good Food Unit-UHT
Boyolali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain cross sectional.
Variabe bebas dalam penelitian ini adalah karakteristik
pekerja (usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, masa
kerja) dan beban kerja fisik. Sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini - adalah keluhan
muskuloskeletal. Populasi dalam penelitian ini adalah
pekerja packing PT So Good Food Unit-UHT Boyolali
yang berjumlah 117 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling dengan jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 96 orang pekerja.

Pengumpulan data Karakteristik pekerja
berupa usia, jenis kelamin, dan masa Kerja
menggunakan kuesioner dan data pegawai perusahaan.
Sedangkan data karakteristik pekerja berupa indeks
massa tubuh diukur menggunakan timbangan berat
badan dan microtoise kemudian dihitung dengan
rumus indeks massa tubuh. Beban kerja fisik diukur
menggunakan pulse oximeter untuk menentukan
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denyut nadi kerja dan denyut nadi istirahat,kemudian
dihitung menggunakan rumus cardiovascular load
(%CVL). Sedangkan pengambilan data pada keluhan
muskuloskeletal menggunakan kuesioner Nordic Body
Map yang terdiri dari 28 pertanyaan dan 4 skala
penilaian yaitu Tidak Sakit diberi skor 0, Agak Sakit
diberi skor 1, Sakit diberi skor 2, dan Sangat Sakit
diberi skor 3. Kemudian skor dijumlah.

Analisis univariat dalam penelitian ini
menampilkan distribusi frekuensi. Analisis bivariat
menggunakan uji korelasi Pearson pada variabel usia,
indeks massa tubuh, dan beban kerja fisik terhadap
keluhan muskuloskeletal Kkarena data terdistribusi
normal. Analisis bivariat antara masa kerja dengan
keluhan muskuloskeletal menggunakan uji korelasi
Spearman karena data tidak terdistribusi normal.
Sedangkan analisis bivariat pada variabel jenis
kelamin  terhadap  keluhan muskuloskeletal
menggunakan uji korelasi Eta karena variabel jenis
kelamin berskala data nominal. Analisis multivariat
menggunakan regresi linier berganda karena variabel
terikat berskala data numerik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Univariat
Tabel 1. Tabel Frekuensi Karakteristik Individu

Karakteristik Jumlah Persentase
Pekerja

Usia
< 30 tahun 75 78.1
> 30 tahun 21 21.9
Total 96 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 34.4
Perempuan 63 65.6
Total 96 100
Indeks Massa Tubuh
Kurus 25 26
Normal 48 50
Gemuk 23 24
Total 96 100
Masa Kerja
< 3 Tahun 45 46.9
> 3 Tahun 51 53.1
Total 96 100
Beban Kerja Fisik
Ringan 8 8.3
Sedang 55 57.3
Agak Berat 29 30.2
Berat 4 4.2
Sangat Berat 0 0
Total 96 100
Keluhan Muskuloskeletal
Risiko Rendah 13 13.5
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Risiko Sedang 65 67.7
Risiko Tinggi 18 18.8
Risiko  Sangat O 0
Tinggi

Total 96 100

Pekerja packing di PT So Good Food Unit-UHT
Boyolali didominasi oleh pekerja yang berusia < 30
tahun dengan persentase 78.1%. Pekerja wanita lebih
banyak dibanding pekerja laki-laki dengan persentase
65.6%. Indeks Massa Tubuh pekerja seimbang antara

DOI : 10.14710/jkm.v11i4.40365

IMT normal dengan persentase 50% dan IMT tidak
normal (IMT kurus dan IMT gemuk) dengan
persentase 50%. Mayoritas pekerja memiliki masa
kerja > 3 tahun dengan persentase 53.1%. Kebanyakan
pekerja mengalami beban kerja fisik kategori sedang
dengan persentase 57.3%. Pekerja packing di PT So
Good Food Unit-UHT banyak mengeluhkan nyeri otot
rangka dengan Kategori risiko sedang dengan
persentase 67.7% (Tabel 1)

2. Hasil Analisis Bivariat
a. Hubungan Karakteristik Pekerja dengan Keluhan Muskuloskeletal
Tabel 2. Uji Korelasi Karakteristik Pekerja dengan Keluhan Muskuloskeletal
Risiko Keluhan Muskuloskeletal Jumlah Koefisi
Karakteristik Pekerja Rendah Sedang Tinggi 7 p-value e |S|e'n
Korelasi(r)
n % n % n % n %
Usia
< 30 tahun 13 173 56 747 6 8 75 781
> 30 tahun - B0 AN VR A 01 oT oY R 0.593
Jenis Kelamin
Perempuan 5 7.9 43 68.3 15 238 63 65.6
Laki-laki 6 242 22 66.7 3 9.1 33 344 sl 0.282
Indeks Massa Tubuh
Dibawah 4 16 19 76 2 8 25 26
Normal
(Kurus)
Normal o 187 28 583 11 229 48 50 0001 0.329
Diatas Normal - - 18 783 5 21.7 23 24
(gemuk)
Masa Kerja
< 3tahun 22 489 23 511 - - 45  46.9 0.000 0.548
> 3 tahun 3 5.9 33 647 15 294 51 531
1) Hubungan Usia Dengan Keluhan bertanda positif yang artinya, arah Korelasi usia
Muskuloskeletal dengan keluhan muskuloskeletal adalah searah,
Berdasarkan tabel didapatkan mayoritas dimana semakin besar nilai pada usia, maka keluhan

responden berusia < 30 tahun yaitu sebanyak 75 orang
responden (78.12%), sebanyak 13 orang responden
(17.3%) mengalami keluhan muskuloskeletal risiko
rendah, 56 orang responden (74.7%) mengalami
keluhan muskuloskeletal risiko sedang, dan 6 orang
responden lainnya (8%) mengalami keluhan
muskuloskeletal risiko tinggi. Hasil uji korelasi
Pearson antara variabel usia dengan keluhan
muskuloskeletal diperoleh hasil p-value sebesar 0.000
dan nilai koefisien korelasi sebesar 0.593. Nilai p-
value tersebut kurang dari 0.05 maka menunjukkan
korelasi yang signifikan antara dua variabel. Adapun
nilai koefisien korelasi menunjukkan nilai 0.593 yang
bermakna usia memiliki korelasi yang cukup kuat
dengan keluhan muskuloskeletal. Koefisien korelasi
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Muskuloskeletal juga semakin besar.

Kekuatan fisik seseorang berada pada titik
optimum pada usia 20-29 tahun, setelah melewati
masa optimal kemampuan otot akan berkurang sebesar
1% setiap tahun bertambahnya usia karena mengalami
proses penuaan @), Penurunan kekuatan otot tersebut
akan mengakibatkan seseorang mudah lelah sehingga
aliran darah ke otot menurun, suplai oksigen ke otot
berkurang, proses metabolisme karbohidrat dalam
tubuh terhambat dan terjadi penumpukan asam laktat
yang berakibat pada peningkatan risiko keluhan
muskuloskeletal (N¢0),

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Joseph dan Sumampouw pada tahun
2022 yang menyatakan terdapat hubungan yang
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signifikan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal
pada nelayan di Desa Kalasey Satu dengan p value
0.003 @V, Penelitian dari Tambuwun dan Kawatu pada
tahun 2020 juga menunjukkan hasil yang sama dimana
usia memiliki hubungan yang signifikan dengan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja mebel di Desa

Leilem Dua, Kecamatan Sonder dengan p value 0.002
(12)

Pekerja yang berusia >30 mengalami gejala
muskuloskeletal yang lebih berat dibanding dengan
pekerja yang berusia < 30 tahun. Hal tersebut
dikarenakan pada usia > 30 tahun kekuatan otot mulai
berkurang, regenerasi jaringan menjadi jaringan parut
sehingga elastisitas otot berkurang, dan terjadi
penurunan cairan sehingga stabilitas otot dan tulang
juga turut menurun 2

2) Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan
Muskuloskeletal

Berdasarkan tabel ~mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 orang
responden (65.63%) sebanyak 5 orang responden
(7.9%) mengalami risiko keluhan muskuloskeletal
risiko rendah, sebanyak 43 orang (68.3%) mengalami
risiko keluhan muskuloskeletal risiko sedang, dan
sebanyak 15 orang responden (23.8%) mengalami
keluhan muskuloskeletal tingkat risiko tinggi.

Hasil uji signifikansi korelasi jenis kelamin
dengan keluhan muskuloskeletal menggunakan uiji
korelasi Eta adalah 0.005 atau kurang dari 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel
jenis kelamin dan keluhan muskuloskeletal adalah
signifikan. Pada penelitian ini responden dengan jenis
kelamin laki-laki diberi kode O dan responden dengan
jenis kelamin perempuan diberi kode 1. Berdasarkan
hasil uji korelasi Eta, didapatkan nilai koefisien
korelasi  sebesar positif 0.282 yang menunjukkan
adanya korelasi yang lemah antara jenis kelamin
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja packing
di PT So Good Food Unit-UHT Boyolali dengan arah
korelasi positif sehingga responden dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak mengalami keluhan
muskuloskeletal.

Laki-laki memiliki kemampuan otot lebih besar
dibandingkan perempuan. Hal tersebut dikarenakan
massa otot laki-laki lebih besar 50% dibandingkan
dengan massa otot perempuan®®. Dikarenakan
perbedaan massa otot tersebut, kekuatan otot yang
dimiliki perempuan hanya 37 — 68% dari kemampuan
otot laki-laki. Kondisi tersebut mengakibatkan
perempuan lebih rentan mengalami  keluhan
muskuloskeletal dengan perbandingan keluhan otot
antara laki-laki dan perempuan adalah 1:3 (Hutabarat,
2017)10),
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh To, Berek dan Setyobudi pada tahun
2020 dimana terdapat hubungan yang signifikan
terhadap variabel jenis kelamin dan keluhan
muskuloskeletal™,  Selain itu, penelitian dari
Fatejarum dkk. pada tahun 2020 juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
keluhan muskuloskeletal dengan nilai p value
0.02319),

3) Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Keluhan Musukuloskeletal
Berdasarkan tabel diatas mayoritas responden
memiliki IMT normal sebanyak 48 orang responden
(50%) dengan responden yang mengalami keluhan
muskuloskeletal risiko rendah adalah sebanyak 9
orang responden (18.7%), sebanyak 28 orang
responden mengalami  keluhan muskuloskeletal
tingkat risiko sedang, dan 11 orang responden lainnya
mengalami keluhan muskuloskeletal risiko tinggi.
Berdasarkan hasil korelasi Pearson antara
variabel IMT dengan keluhan muskuloskeletal
diperoleh hasil p-value sebesar 0.001 atau kurang dari
0.05 sehingga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel IMT dengan Keluhan
muskuloskeletal. Nilai koefisien korelasi
menunjukkan nilai 0.329 yang memiliki makna
variabel IMT memiliki korelasi hubungan yang lemah
dengan keluhan muskuloskeletal. Koefisien korelasi
bertanda positif yang memiliki arti arah Kkorelasi
adalah searah dimana semakin besar nilai IMT, maka
semakin besar pula nilai keluhan muskuloskeletal.
Semakin besar angka Indeks Massa Tubuh
(IMT), maka keluhan muskuloskeletal juga meningkat
(8, IMT diatas normal (gemuk) mengakibatkan
keluhan  muskuloskeletal —semakin  meningkat
dikarenakan beban sendi juga semakin meningkat.
Selain itu, peningkatan IMT disebabkan oleh
petambahan massa lemak didalam tubuh, sehingga
ketika melakukan aktivitas kontraksi otot akan
bertambah dan menyebabkan adanya penekanan saraf
pada sendi berakibat pada kelunan muskuloskeletal ©),
Penelitian dari Asnel dan Pratiwi pada tahun
2021 juga menunjukkan hasil yang sama dimana IMT
berhubungan secara signifikan dengan keluhan
muskuloskeletal (p value = 0.006) @®. Selain itu,
penelitian dari Patandung pada tahun 2022 juga
menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT)
memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan
muskuloskeletal. dimana hasil penelitian ini
ditunjukkan dengan nilai p value sebesar 0.02 dengan
arah korelasi positif 0.359. Sehingga seiring dengan
semakin  besar nilai  IMT, maka keluhan
muskuloskeletal juga meningkat ©.
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4) Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan
Muskuloskeleta

Mayoritas responden memiliki masa kerja > 3
tahun sebanyak 51 orang respoden (53.12%),
sebanyak 3 orang responden (5.9%) mengalami
keluhan muskuloskeletal tingkat risiko rendah, 33
orang responden (64.7%) mengalami keluhan
muskuloskeletal risiko sedang dan 15 orang responden
(29.4%) lainnya mengalami keluhan muskuloskeletal
risiko tinggi.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman
diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000
atau kurang dari 0.05, maka hasil tersebut
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal.
Koefisien korelasinya adalah sebesar 0.548 yang
berarti kekuatan korelasi antara masa kerja dan
keluhan muskuloskeletal adalah cukup kuat. Nilai
koefisien korelasi adalah positif yang berarti arah
hubungan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal
adalah searah, dimana semakin lama masa kerja, maka
semakin besar keluhan muskuloskeletal.
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Lama masa kerja turut berpengaruh terhadap
keluhan muskuloskeletal dimana masa kerja > 3 tahun
berisiko mengalami keluhan muskuloskeletal. Hal
tersebut  disebabkan  keluhan  muskuloskeletal
memerlukan waktu yang lama untuk berkembang dan
dirasakan. Semakin lama waktu bekerja, maka
semakin lama pajanan faktor risiko keluhan
muskuloskeletal yang diterima, sehingga semakin
besar juga risiko mengalami keluhan muskuloskeletal
2

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sumigar, Kawatu dan Warouw
tahun 2022 pada petani di Desa Tambelang Minahasa
selatan  dimana masa kerja dan  keluhan
muskuloskeletal mempunyai hubungan positif dengan
p value = 0,000 dimana semakin lama masa kerja maka
semakin tinggi kelunan muskuloskeletal 9, Selain itu
dari penelitian yang dilakukan oleh Imens tahun 2022
yang mengatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dan keluhan muskuloskeletal dengan
nilai koefisien korelasi 0.659 yang bermakna
hubungan cukup kuat dan searah dimana semakin
lama masa kerja, maka keluhan muskuloskeletal
semakin meningkat 7).,

b. Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Keluhan Muskuloskeletal

Tabel 3. Uji Korelasi Beban Kerja Fisik Dengan Keluhan Muskuloskeletal

Beban Risiko Keluhan Muskuloskeletal Junit i - Koefisien
Kerja Rendah Sedang Tinggi g P-value Korelasi
Fisik n % n % n % n % (r)
Ringan 6 75 2 25 - 8 8.3
Sedang 7 1273 44 80 4 7.27 55 57.3
0.000 0.758
Agak Berat - - 19 65.5 10 34.5 29 30.2
Berat - - - - 4 100 4 4.2
Berdasarkan tabel 3, mayoritas pekerja eksternal. Otot yang terpajan beban statis secara

mengalami beban kerja fisik kategori sedang sebanyak
55 orang (57.29%) dengan 7 orang responden
(12.73%) mengalami keluhan muskuloskeletal risiko
rendah, 44 orang responden (80%) dengan keluhan
muskuloskeletal risiko sedang, dan 4 orang responden
lainnya (7.27%) dengan keluhan muskuloskeletal
risiko tinggi. Beban kerja fisik merupakan suatu
aktivitas pekerjaan yang memerlukan pengerahan
energi fisik pada otot manusia sebagai pengendali
kerja @,

Beban kerja fisik dapat berpengaruh terhadap
keluhan muskuloskeletal karena beban kerja eksternal
berubah menjadi beban internal dalam proses
pembebanan mekanik. Beban internal tersebut
merupakan beban yang terdapat dalam tubuh yang
diakibatkan karena adanya reaksi pada beban
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berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dapat
menimbulkan  kontraksi otot berlebih, dimana
kontraksi otot yang berlebihan ini mengakibatkan
timbulnya keluhan muskuloskeletal. Otot yang
berkontraksi lebih dari 20% dari kekuatan otot
maksimum, mengakibatkan penurunan suplai darah ke
otot tergantung pada tingkat kontraksi dan tenaga yang
dikerahkan. Karena kurangnya darah yang beredar di
jaringan otot tersebut, maka suplai oksigen di otot juga
menurun dimana penurunan suplai oksigen pada otot
tersebut  mengakibatkan  terhambatnya  proses
metabolisme karbohidrat dan berakibat pada
penumpukan asam laktat sehingga timbul nyeri otot ),

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
didapatkan nilai signifikansi adalah 0.000 atau kurang
dari 0.05, maka dapat diartikan bahwa beban kerja
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fisik dan keluhan muskuloskeletal memiliki pengaruh
yang signifikan. Koefisien korelasi yang diperoleh
adalah 0.758 yang menunjukkan kekuatan korelasi
bernilai kuat. Adapun nilai koefisien korelasinya
bertanda positif yang memiliki arti bahwa arah
hubungan antara variabel beban kerja fisik dengan
keluhan muskuloskeletal adalah searah dimana
semakin berat beban kerja fisik maka keluhan
muskuloskeletal juga semakin besar.

3. Hasil Analisis Multivariat
a. UjiF

Uji F digunakan untuk menganalisis korelasi
variabel bebas secara serentak terhadap variabel
terikat.

Tabel 4. Uji F Analisis Multivariat
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F Hitung Signikansi

Regression 47.423 0.000

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa nilai
signifikansi dari hasil Uji F sebesar 0.000 atau kurang
dari 0.05 dan nilai F hitung adalah sebesar 47.423 atau
lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 2.316 dengan
makna terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas (karakteristik pekerja dan beban kerja
fisik) dengan variabel terikat (keluhan
muskuloskeletal).

b. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk
menentukan nilai koefisien korelasi (R) pada variabel
bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel terikat.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Model R
1 0.851

R Square
0.725

Adjusted R Square
0.710

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi secara simultan adalah 0.851.
Nilai Adjusted R-Square menunjukkan angka 0.710
yang berarti proporsi karakteristik pekerja (usia, jenis
kelamin, Indeks Massa Tubuh, dan Masa Kerja) dan
beban kerja fisik adalah sebesar 71%, sedangkan
sisanya 29% berasal dari variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti seperti faktor pekerjaan, faktor
lingkungan, faktor psikososial dan organisasi, dan
faktor lain yang belum pernah diteliti.

c. Uji T (Parsial)

423

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Patandung dan Widowati pada tahun 2022 yang
mengatakan terdapat hubungan antara beban kerja
fisik dengan keluhan muskuloskeletal dengan nilai p
value 0.003 dan nilai koefisien korelasi yaitu 0.443
dengan makna hubungan memiliki kekuatan yang
sedang dan arah hubungan searah dimana semakin
berat beban kerja fisik maka keluhan muskuloskeletal
yang dirasakan juga semakin meningkat.

Uji T dalam regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis korelasi variabel bebas secara parsial
(sendiri-sendiri) terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Uji T Analisis Multivariat

Variabel Bebas t Signifikansi
Usia 3.179 0.002
Jenis Kelamin 2.155 0.034
Indeks Massa Tubuh 1.699 0.093
Masa Kerja 2.348 0.021
Beban Kerja Fisik 8.954 0.000
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai

signifikansi pada variabel usia adalah sebesar 0.002
atau kurang dari 0.05, maka variabel usia secara
parsial memiliki hubungan terhadap variabel keluhan
muskuloskeletal. Variabel jenis kelamin diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.034 atau kurang dari 0.05,
maka variabel jenis kelamin memiliki hubungan
secara  parsial  terhadap  variabel  keluhan
muskuloskeletal. Variabel Indeks Massa Tubuh (IMT)
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.093 atau lebih
besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel IMT tidak berhubungan secara parsial
terhadap keluhan muskuloskeletal. Variabel masa
kerja, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.021 atau
kurang dari 0.05, maka masa kerja memiliki hubungan
secara parsial terhadap keluhan muskuloskeletal.
Variabel beban Kkerja fisik diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.00 atau kurang dari 0.05 maka beban kerja
fisik berhubungan secara parsial terhadap variabel
keluhan muskuloskeletal.

d. Uji Variabel Dominan

Uji  variabel dominan dilakukan  untuk
menentukan variabel bebas yang memiliki pengaruh
paling besar terhadap variabel terikat @Y. Variabel
dominan dapat dilihat dari nilai Standardized
Coefficients Beta dikarenakan mampu mengeliminasi
perbedaan unit ukuran pada setiap variabel bebas.
Variabel bebas yang memiliki keeratan hubungan
paling besar ditunjukkan oleh nilai Standardized
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Coefficients Beta, dimana semakin besar nilainya
maka hubungannya semakin erat ¢

Tabel 7. Uji Variabel Dominan

Variabel C L ) Standardized
Bebas Signifikansi  coefficients Beta

Usia 0.004 0.234
Jenis 0.030 0.123
Kelamin
Indeks
Massa 0.055 0.098
Tubuh
Masa Kerja 0.009 0.171
Beban Kerja 0.000 0.559
Fisik

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
Standardized Coefficient Beta yang paling besar
adalah pada variabel beban kerja fisik. Maka beban
kerja fisik merupakan variabel bebas yang memiliki
hubungan paling erat dengan keluhan muskuloskeletal
dibanding dengan variabel bebas lainnya disusul oleh
variabel usia, masa kerja, jenis kelamin, dan indeks
massa tubuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjabaran diatas didapatkan
kesimpulan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan
dan searah antara variabel karakteristik pekerja (usia,
jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh, dan Masa Kerja)
dengan keluhan muskuloskeletal. Selain itu, terdapat
hubungan yang signifikan dan searah antara variabel
beban kerja fisik dengan keluhan muskuloskeletal.

Urutan variabel bebas yang memiliki hubungan
paling erat hingga paling lemah dengan keluhan
muskuloskeletal yaitu beban kerja fisik, usia, masa
kerja, jenis kelamin, dan Indeks Massa Tubuh.

SARAN

Bagi perusahaan, disarankan untuk memberikan
fasilitas kantin bagi pekerja yang menyediakan menu
makanan begizi lengkap agar pekerja
dapatmemulihkan tenaga, menyediakan kursi tinggi
yang dapat diatur ketinggiannya sehingga dapat
digunakan untuk variasi posisi kerja duduk atau berdiri
secara bergantian dan posisi kerja tidak berdiri statis
selama jam kerja dan mengedukasi pekerja untuk
menjaga pola hidup sehat.

Bagi Pekerja disarankan untuk memanfaatkan
waktu istirahat dengan tepat untuk memulihkan tenaga
dan jika merasakan gejala keluhan muskuloskeletal
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dapat memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan

terdekat.

Bagi peneliti, diharapkan untuk memandu secara
langsung ketika pengisian kuesioner dan sebaiknya
dilakukan penelitian yang lebih lanjut selain faktor
yang diteliti dalam penelitian ini.
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